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INTISARI 

 

Latar Belakang: Sel PMN memiliki peranan penting terutama saat terjadi luka 

yang ditandai dengan meningkatnya jumlah sel PMN apabila luka pada gingiva 

bertambah parah melalui proses yaitu bermigrasinya sel PMN ke jaringan yang 

mengalami radang dan memulai fagositosis. Obat antiinflamasi nonsteroid (AINS) 

sangat efektif untuk mengurangi inflamasi dan rasa sakit dengan enzim 

siklooksigenase sebagai target utamanya. Akan tetapi, adanya efek samping dari 

obat AINS, mendorong tersedianya suatu bahan yang memiliki efek samping yang 

minim, namun memiliki efektivitas pengobatan yang tinggi. Daun Plumeria 

accuminata Ait telah diakui manfaatnya untuk obat sakit gigi disebabkan 

kandungan flavonoid yang mempunyai efek yang bersifat antiinflamasi.  

Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pemberian salep ekstrak etanol konsentrasi 10% daun P. accuminata Ait pada 

proses penyembuhan luka gingival tikus Sprague dawley.  

Metode Penelitian: Desain penelitian adalah eksperimental, laboratories in vivo 

dengan hewan uji sebanyak 36 tikus Sprague dawley jantan yang berumur ± 3 

bulan dengan berat badan 200 - 250 gram. Pengamatan proses penyembuhan luka 

pada gingiva menggunakan pengamatan histologi dengan metode pengukuran 

differential counting, yaitu menghitung jumlah sel PMN pada 3 kali lapang 

pandang dengan pembesaran 40  x 10. Teknik analisis data menggunakan uji One 

way Anova jika data terdistribusi normal dan sebaliknya jika tidak normal 

menggunakan uji statistic Kruskall Wallis.  

Hasil: (1) Kelompok perlakuan positif berupa pemberian olesan kenalog dengan 

lama perlakuan 3 hari dan 1 hari memiliki efektifitas penyembuhan luka gingival 

tikus Sprague dawley yang lebih baik dibandingkan dengan pemberian Plumeria 

accuminata ait. (2) Kelompok kontrol negatif (pemberian akuades) diperoleh nilai 

koefisien Kruskal Wallis sebesar 10,045 dengan signifikansi 0,018 (sig. < 0,05), 

sehingga ada perbedaan efektifitas penyembuhan luka gingival tikus Sprague 

dawley pada kontrol negatif. (3) Kontrol positif (pemberian kenalog) diperoleh 

nilai koefisien Kruskal Wallis sebesar 9,939 dengan signifikansi 0,019 (sig. < 

0,05), artinya ada perbedaan efektifitas penyembuhan luka gingival tikus Sprague 

dawley pada kontrol positif. (4) Kelompok Plumeria accuminata ait diperoleh 

nilai koefisien Kruskal Wallis sebesar 9,720 dengan signifikansi 0,021 (sig. < 

0,05), artinya ada perbedaan efektifitas penyembuhan luka gingival tikus Sprague 

dawley pada Plumeria accuminata ait.  

Kesimpulan: Ada pengaruh pemberian salep ekstrak etanol konsentrasi 10% daun 

P. accuminata Ait pada proses penyembuhan luka gingival tikus Sprague dawley.  

 

Kata kunci: Salep ekstrak etanol daun kamboja (Plumeria acuminata Ait),  

                     sel PMN, dan penyembuhan luka gingival.   



PENDAHULUAN  

Keadaan kesehatan seseorang secara umum tidak terlepas dari kesehatan gigi 

dan mulut karena rongga mulut merupakan pintu gerbang utama masuknya nutrisi. 

Gigi dan mulut harus mendapat perhatian yang optimal (Chrismawaty, 2006). 

Luka adalah hilang atau rusaknya sebagian jaringan tubuh. Keadaan ini dapat 

disebabkan oleh trauma benda tajam atau tumpul, perubahan suhu, zat kimia, 

ledakan, sengatan listrik, atau gigitan hewan (Sjamsuhidajat, 2004). Proses 

penyembuhan luka merupakan proses alami tubuh terhadap cedera yang segera 

terjadi setelah perlukaan, di mana terjadi proses penggantian jaringan yang rusak 

atau mati oleh jaringan yang baru dan sehat (Wagener et al., 2003; Torre dan 

Sholar, 2006).  

Proses penyembuhan luka terdiri dari tiga fase yang saling tumpang tindih 

dan dinamis yaitu fase inflamasi, fase proliferasi, dan fase maturasi atau eutrophil 

(Wagener et al., 2003; Torre dan Sholar, 2006). Pada fase inflamasi terjadi reaksi 

vaskuler dan komponen seluler pada tempat terjadinya luka yang ditandai dengan 

banyaknya sel radang seperti leukosit polimorfonuklear (Kumar et al., 2005; 

Baratawidjaja, 2006). Untuk mencapai perbaikan jaringan, di dalam fase inflamasi 

ini melibatkan koordinasi antara sel dan jaringan dalam matriks ekstraseluler yang 

dibebakan karena adanya kerusakan sel (Enoch et al., 2008). Sel PMN memiliki 

peranan penting terutama saat terjadi luka yang ditandai dengan meningkatnya 

jumlah sel PMN sebagai respon terhadap kemotaksis yang dihasilkan oleh 

mikroorganisme. Sel PMN akan terus meningkat apabila luka pada gingiva 

bertambah parah melalui proses yaitu bermigrasinya sel PMN ke jaringan yang 

mengalami radang dan memulai fagositosis (Diani, 1997).  

Proses inflamasi pada penyembuhan luka akan menimbulkan nyeri. Sehingga 

masyarakat cenderung mengkonsumsi obat-obatan. Obat yang sering digunakan 

adalah golongan obat AINs (Anti-inflamasi Non steroid) antara lain asam 

mefenamat, ibuprofen, aspirin, dan sebagainya (Katzung, 1998). Obat 

antiinflamasi nonsteroid (AINS) sangat efektif untuk mengurangi inflamasi dan 

rasa sakit dengan enzim siklooksigenase sebagai target utamanya. Sebagai 

permasalahannya adalah adanya efek samping dari obat AINS tersebut 

(perdarahan gastrointestinal, lamanya waktu perdarahan, serta dapat merusak 

fungsi ginjal), sehingga masih diperlukan suatu bahan yang memiliki efek 

samping seminimal mungkin, namun memiliki efektivitas yang tinggi (Tripathi, 

2003). Oleh karena itu masyarakat terdorong untuk menemukan semacam inovasi 

dan alternatif lain di bidang pengobatan. Yang paling memungkinkan adalah 

pemanfaatan sumber daya tanaman herbal. Tanaman herbal adalah tanaman yang 

mempunyai kegunaan herbal, seperti memiliki efek atau pengaruh terhadap 

kesehatan dan dapat digunakan sebagai obat karena telah terbukti memiliki 

senyawa aktif (Siswanto, 1997). Penggunaan salep ekstrak herbal dalam 

kedokteran gigi memang belum cukup dikenal secara luas dan belum banyak 

dikembangkan. Walaupun daun Plumeria accuminata Ait telah diakui manfaatnya 

untuk obat sakit gigi. Kandungan flavonoid dalam daun Plumeria accuminata Ait 

mempunyai  efek antiinflamasi karena dapat menghambat fosfodiesterase, 

aldoreduktase, monoamina, balik transcriptase, protein kinase, DNA polymerase, 

siklooksigenase dan lipooksigenase. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 



menghitung dan mengetahui berapa jumlah sel PMN pada proses penyembuhan 

luka pada gingival tikus Sprague dawley setelah diberi salep ekstrak etanol 

konsentrasi 10% daun P. accuminata Ait.  

 

METODE PENELITIAN  

1. Jenis Penelitian  

Desain penelitian adalah eksperimental, laboratories in vivo dengan hewan uji. 

2. Subjek Penelitian   

Subyek penelitian ini menggunakan 36 tikus Sprague dawley jantan yang 

berumur ± 3 bulan dengan berat badan 200 - 250 gram. 

3. Teknik Pengumpulan Data  

Pengamatan proses penyembuhan luka pada gingiva menggunakan 

pengamatan histologi dengan metode pengukuran differential counting, yaitu 

menghitung jumlah sel PMN pada 3 kali lapang pandang dengan pembesaran 

40 x 10. 

4. Analisis Data  

a. Uji Normalitas 

Data diuji normalitasnya dengan menggunakan uji Saphiro Wilk. Sebaran 

data dianggap normal jika p > 0,05.  

b. Uji Hipotesis 

1) Bila didapatkan distribusi data normal, maka dilakukan uji hipotesis 

dengan menggunakan statistik parametrik one way ANOVA. 

Perbedaan dianggap bermakna jika p > 0,05. 

2) Bila didapatkan distribusi data tidak normal, maka dilakukan uji 

hipotesis dengan uji Kruskal Wallis. Perbedaan dianggap bermakna 

jika p < 0,05. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL PENELITIAN  

1. Pengamatan Jumlah Sel PMN pada Masing-masing Kelompok dan Lama 

Perlakuan  

Tabel 1. 

Pengamatan Jumlah Sel PMN pada Masing-masing Kelompok Perlakuan 

dan  

Hari Pengamatan  

 

Lama 

Perlakuan  

(Hari) 

Jumlah Sel PMN pada Setiap Kelompok Perlakuan  

Negatif  Positif  Plumeria 

accuminata ait  

 

7 hari  

6 9 10 

8 10 8 

8 8 8 

Rerata 7.33 9 8,67 

 

5 hari  

9 10 11 

12 10 9 

9 11 11 

Rerata  10 10,33 10,33 

 

3 hari  

15 12 13 

11 12 16 

14 11 14 

Rerata  13,33 11,67 14,33 

1 hari  19 13 24 

 21 14 17 

 22 20 27 

Rerata  20,66667 15.66667 22.66667 

         Sumber: data primer diolah, 2014  

Tabel 1. menunjukkan bahwa pada lama perlakuan 7 hari, jumlah sel 

PMN yang paling sedikit ditemukan pada kelompok negatif dengan rerata 

7,33. Selanjutnya, pada lama perlakuan 5 hari jumlah sel PMN yang paling 

sedikit ditemukan pada kelompok negatif dengan rerata 10 dan pada kelompok 

positif dan Plumeria accuminata ait masing-masing berjumlah sama sebanyak 

10,33 sel PMN. Untuk lama perlakuan 3 hari, jumlah sel PMN yang paling 

sedikit ditemukan pada kelompok positif dengan rerata 11,67. Terakhir, untuk 

lama perlakuan 1 hari, jumlah sel PMN dengan jumlah paling sedikit 

ditemukan pada kelompok positif dengan rerata 15,67. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa, tampak sekilas pada kelompok perlakuan positif berupa 

pemberian olesan kenalog dengan lama perlakuan 3 hari dan 1 hari memiliki 

efektifitas penyembuhan luka gingival tikus Sprague dawley yang lebih baik 

dibandingkan dengan pemberian Plumeria accuminata ait.  

Hasil pengamatan jumlah sel PMN pada masing-masing kelompok dan 

lama perlakuan juga dapat ditunjukkan oleh grafik berikut ini.  



 

Gambar 1. Grafik Pengamatan Jumlah Sel PMN pada Masing-masing 

Kelompok dan Lama Perlakuan   

2. Pengaruh Pemberian Salep Ekstrak Etanol Konsentrasi 10% daun P. 

accuminata Ait pada Proses Penyembuhan Luka Gingival Tikus Sprague 

Dawley  

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan 

pengujian normalitas data dengan menggunakan uji statistic Shapiro-Wilk 

yang hasilnya ditunjukkan oleh tabel 2. berikut ini.  

 

Tabel 2. 

Hasil Uji Statistik Shapiro-Wilk  

Kelompok Perlakuan  Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Jumlah sel PMN pada kontrol negatif .910 12 .213* 

Jumlah sel PMN pada kontrol positif .835 12 .024* 

Jumlah sel PMN pada Plumeria accuminata 

ait 

.838 12 .026* 

       *Signifikan pada 0,05  

Tabel 2. menunjukkan bahwa pada kelompok perlakuan kontrol negatif 

diperoleh nilai signifikansi 0,213 (sig. > 0,05). Akan tetapi, pada kelompok 

perlakuan kontrol positif dan Plumeria accuminata ait diperoleh nilai 

signifikansi < 0,05. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa data jumlah sel 

PMN terdistribusi tidak normal, sehingga pengujian hipotesis penelitian 

menggunakan uji statistik Kruskall Wallis. 

 

 



Tabel 3. 

Ranks  

 
Kelompok  

Perlakuan 

N Mean 

Rank 

Jumlah sel PMN pada kontrol negatif 

(akuades) 

perlakuan 7 hari 3 2.00 

perlakuan 5 hari 3 5.33 

perlakuan 3 hari 3 7.67 

perlakuan 1 hari 3 11.00 

Total 12  

Jumlah sel PMN pada kontrol positif 

(kenalog) 

perlakuan 7 hari 3 2.33 

perlakuan 5 hari 3 4.83 

perlakuan 3 hari 3 7.83 

perlakuan 1 hari 3 11.00 

Total 12  

Jumlah sel PMN pada perlakuan 

diolesi Plumeria accuminata ait 

perlakuan 7 hari 3 3.50 

perlakuan 5 hari 3 3.50 

perlakuan 3 hari 3 8.00 

perlakuan 1 hari 3 11.00 

Total 12  

  

Tabel 3. pada model ranks menunjukkan bahwa pada kontrol negatif 

(pemberian akuades), nilai mean ranks terkecil ditemukan pada lama 

perlakuan 7 hari sebesar 2,00. Untuk kelompok positif (pemberian kenalog) 

nilai mean ranks terkecil juga ditemukan pada lama perlakuan 7 hari. Untuk 

perlakuan Plumeria accuminata ait, nilai mean ranks terkecil ditemukan pada 

lama perlakuan 7 dan 5 hari, masing-masing sebesar 3,50. Dengan demikian, 

dapat dikatakan bahwa jika dilihat berdasarkan lama hari perlakuan, maka 

efektifitas penyembuhan luka gingival tikus Sprague dawley mencapai 

optimalnya pada saat perlakuan 7 hari. Jika dilihat berdasarkan jenis atau 

kelompok perlakuannya, maka kontrol positif (pemberian kenalog) memiliki 

efektifitas yang lebih baik dalam penyembuhan luka gingival tikus Sprague 

dawley dibandingkan dengan pemberian Plumeria accuminata ait.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Tabel 4.  

Hasil Uji Statistik Kruskal Wallis  

 Jumlah sel 

PMN pada 

kontrol 

negatif 

Jumlah sel 

PMN pada 

kontrol 

positif 

Jumlah sel PMN pada 

Plumeria accuminata ait 

Chi-Square 10.045 9.939 9.720 

df 3 3 3 

Asymp. Sig. .018* .019* .021* 

            
*)

 Signifikan pada 0,05  

Tabel 4. menunjukkan bahwa pada kelompok kontrol negatif (pemberian 

akuades) diperoleh nilai koefisien Kruskal Wallis sebesar 10,045 dengan 

signifikansi 0,018 (sig. < 0,05). Artinya bahwa ada perbedaan efektifitas 

penyembuhan luka gingival tikus Sprague dawley pada kontrol negatif. 

Selanjutnya, pada kontrol positif (pemberian kenalog) diperoleh nilai koefisien 

Kruskal Wallis sebesar 9,939 dengan signifikansi 0,019 (sig. < 0,05). Artinya 

bahwa ada perbedaan efektifitas penyembuhan luka gingival tikus Sprague 

dawley pada kontrol positif. Demikian juga dengan kelompok Plumeria 

accuminata ait diperoleh nilai koefisien Kruskal Wallis sebesar 9,720 dengan 

signifikansi 0,021 (sig. < 0,05). Artinya bahwa ada perbedaan efektifitas 

penyembuhan luka gingival tikus Sprague dawley pada Plumeria accuminata 

ait. Berdasarkan hasil uji statistik Kruskall Wallis di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh pemberian Plumeria accuminata ait 

terhadap penyembuhan luka gingival tikus Sprague dawley, akan tetapi 

efektifitas penyembuhannya tidak lebih baik dibandingkan dengan pemberian 

kenalog (kontrol positif).  

PEMBAHASAN  

1. Pengamatan Jumlah Sel PMN pada Masing-masing Kelompok dan Lama 

Perlakuan  

Perlakuan 1 hari, jumlah sel PMN dengan jumlah paling sedikit 

ditemukan pada kelompok positif (mean sebesar 15,67). Jumlah sel PMN terus 

meningkat karena netrofil merupakan sel pertama yang terakumulasi di daerah 

radang pada jam-jam pertama sampai 3 hari selama proses inflamasi (Farida, 

2003). Lama perlakuan 3 hari, jumlah sel PMN yang paling sedikit ditemukan 

pada kelompok positif (mean sebesar 11,67). Jumlah sel PMN masih tinggi 

karena pada hari ke tiga proses inflamasi masih berlangsung. Perlakuan 5 hari 

jumlah sel PMN yang paling sedikit ditemukan pada kelompok negatif (mean 

sebesar 10). Jumlah PMN menurun karena menurut (Indrawati, 1996) pada 

hari kelima, terjadi tahap proliferasi yang merupakan tahap perubahan dari 

peradangan akut menjadi kronis, pada tahap  inilah proses penyembuhan 

berlangsung. Lama perlakuan 7 hari, jumlah sel PMN yang paling sedikit 

ditemukan pada kelompok negatif (mean sebesar 7,33). Jumlah PMN semakin 



menurun karena pada hari ke 5-7 adalah proses pemulihan yang merupakan 

proses akhir dari suatu inflamasi menuju suatu penyembuhan (Sudiono dkk., 

2003). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa tampak sekilas pada 

kelompok perlakuan positif berupa pemberian olesan kenalog dengan lama 

perlakuan 3 hari dan 1 hari memiliki efektivitas penyembuhan luka gingival 

tikus Sprague dawley yang lebih baik dibandingkan dengan pemberian 

Plumeria accuminata ait.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Fauziah (2013), yang 

mengatakan bahwa proses inflamasi pada luka gingiva erat kaitannya dengan 

fungsi kerja leukosit dalam mekanisme pertahanan tubuh, terutama ditandai 

dengan meningkatnya jumlah sel PMN (Polimorfonuklear). Daun kamboja 

(Plumeria accuminata Ait) memiliki efek antiinflamasi yang dapat 

menghambat dehidrogenase jalur prostaglandin sehingga dapat menurunkan 

skor sel PMN. Akan tetapi efektivitas antiinflamasi yang ditunjukkan oleh 

ekstrak etanol daun kamboja ((Plumeria acuminata Ait) masih di bawah 

aktivitas antiinflamasi yang ditunjukkan oleh pemberian kenalog (kontrol 

positif) dan akuades (kontrol negatif).  

Penggunaan bahan yang memiliki efek antiinflamasi, antibakteri, dan 

kemampuan regenerasi sel sekaligus dalam satu formulasi akan sangat efektif 

dalam mempercepat proses penyembuhan luka. Proses penyembuhan luka 

merupakan proses dinamis yang meliputi fase inflamasi, fase proliferasi, dan 

fase maturasi. Proses penyembuhan luka melibatkan banyak unsur sel, sel 

utama yang terlibat adalah fibroblas. Sel fibroblast merupakan elemen selular 

yang banyak ditemukan pada jaringan ikat gingiva yang berproliferasi, aktif 

mensintesis komponen matriks pada proses penyembuhan luka, serta 

perbaikan jaringan yang rusak. (Purnami, 2003).  

2. Pengaruh Pemberian Salep Ekstrak Etanol Konsentrasi 10% daun P. 

accuminata Ait pada Proses Penyembuhan Luka Gingival Tikus Sprague 

Dawley  

Hasil penelitian pada kelompok kontrol negatif (pemberian akuades) 

ditunjukkan bahwa ada perbedaan efektifitas penyembuhan luka gingival tikus 

Sprague dawley dengan nilai koefisien Kruskal Wallis sebesar 10,045 dan 

signifikan pada 0,018 (sig. < 0,05). Pada kontrol positif (pemberian kenalog) 

ditunjukkan bahwa ada perbedaan efektifitas penyembuhan luka gingival tikus 

Sprague dawley dengan nilai koefisien Kruskal Wallis sebesar 9,939 dan 

signifikansi 0,019 (sig. < 0,05). Pada pemberian Plumeria accuminata ait 

ditunjukkan bahwa ada perbedaan efektifitas penyembuhan luka gingival tikus 

Sprague dawley dengan nilai koefisien Kruskal Wallis sebesar 9,720 dan 

signifikan pada 0,021 (sig. < 0,05). Secara umum, dapat dikatakan bahwa ada 

pengaruh pemberian Plumeria accuminata ait terhadap penyembuhan luka 

gingival tikus Sprague dawley, akan tetapi efektifitas penyembuhannya tidak 

lebih baik dibandingkan dengan pemberian kenalog (kontrol positif).  

Hasil penelitian ini mendukung temuan Pulmalasari (2009) yang 

melaporkan bahwa salep ekstrak etanol daun P.accuminata secara keseluruhan 

memiliki efek terhadap penyembuhan luka gingival, meskipun secara statistik 

tidak signifikan. Efek penyembuhan luka tersebut disebabkan karena ekstrak 



daun P. accuminata Ait mengandung senyawa flavonoid, saponin, dan 

alkaloid yang dapat berfungsi sebagai sebagai zat antiinflamasi.  

Rolliana (2010) yang mengatakan bahwa adanya senyawa flavonoid yang 

terdapat dalam daun kamboja berfungsi sebagai penghambat pembelahan sel 

bakteri melalui jalur transduksi dari membran ke inti sel bakteri. Selain 

flavonoid, beberapa senyawa yang terkandung dalam daun kamboja yang 

bersifat bakteristatik adalah alkaloid, terpenoid, dan glikosid. Menurut 

Saifudin (2006), senyawa alkaloid merupakan salah satu senyawa yang 

bersifat antibakteri karena dapat merusak dinding sel bakteri, sehingga 

pembelahan sel terhambat. 

Efektifitas ekstrak etanol daun kamboja juga didukung oleh daun 

kamboja yang mengandung senyawa saponin, flavonoid, dan polifenol, selain 

itu daunnya juga mengandung alkaloid. Tumbuhan ini mengandung 

fulvoplumierin, yang memperlihatkan daya mencegah pertumbuhan bakteri 

(Mursito dan Prihmantoro 2011). Menurut Widodo dkk (2010), ekstrak etanol 

daun kamboja (Plumeria accuminata Ait) dengan konsentrasi 15%, 20%, dan 

25% memiliki aktivitas antibakteri.  

Efek penyembuhan luka gingiva dengan pemberian akuades sejalan 

dengan temuan Ritin, et. al., (2007) yang melaporkan bahwa penggunaan air 

suling (akuades) terbukti efektif untuk mengurangi tingkat infeksi dan 

memmpercepat proses penyembuhan luka. Hal yang juga dikemukakan oleh 

Comilla, et. al. (2005) yang menyimpulkan bahwa penggunaan air suling 

(akuades) untuk membersihkan luka akut efektif mengurangi tingkat infeksi 

meskipun perbedaan tersebut tidak selalu tampak nyata bila dibandingkan 

dengan penggunaan air keran atau solusi lainnya.  

Mekanisme efek penyembuhan luka gingival dengan pemberian akuades 

sebagaimana yang dikemukakan oleh Edward (2005) bahwa pertumbuhan 

epitel kulit dipengaruhi dengan tingkat pengenceran media, salah satunya 

dapat dipicu oleh pemberian akuades. Pengenceran media dengan akuades 

dapat memicu pertumbuhan epitel dari tepi menuju ke pusat luka. Kondisi ini 

dapat terjadi karena dengan pemberian akuades, dapat melarutkan bakteri 

penyebab infeksi sehingga pada daerah perlukaan tingkat resiko terjadinya 

infeksi dapat ditekan dan sebaliknya memicu percepatan proses proliferasi dan 

pertumbuhan sel epitelium baru untuk menutup daerah perlukaan.  

Penyembuhan luka merupakan proses dinamis yang meliputi unsur-unsur 

tubuh, pembuluh darah, matriks ekstraseluler, dan sel parenkim. Pada 

awalnya, darah di dalam luka akan membeku diikuti respon peradangan yang 

membersihkan sel mati dan bakteri. Fibroblas dan pembuluh darah meluas 

pada fibrin di bekuan darah, kolagen ditimbun dan setelah beberapa waktu 

kolagen memperoleh kekuatan dari ikatan dan remodeling (Sabiston, 2005). 

Penggunaan bahan herbal dalam terapi medis menjadi trend sebab 

memberikan hasil terapi sesuai yang diharapkan dengan meminimalkan efek 

samping. Menurut Figuera et al (2003), daun Plumeria accuminata Ait 

mengandung campuran flavonoid atau tannin terkondensasi atau 

terpolimerisasi, seperti antosianidin, katekin, leukoantosianidin yang kadang-

kadang terikat dengan glukosa. Tannin yang terikat dengan gula umumnya 



mudah larut dalam pelarut hidroalkohol, sedangkan tannin terkondensasi atau 

tannin lebih mudah terekstraksi dengan pelarut aseton 70 %. 

Bagian dari tumbuhan yang banyak diteliti manfaatnya untuk pengobatan 

adalah flavonoid. Pada tumbuhan, flavonoid tidak hanya berperan sebagai 

pigmen yang memberi warna pada bunga dan daun saja, namun sangat penting 

bagi pertumbuhan, perkembangan dan pertahanan tumbuhan. Penelitian secara 

in vivo maupun in vitro menunjukkan bahwa flavonoid memiliki aktivitas 

biologis maupun farmakologis, antara lain bersifat antibakteri, antiinflamasi, 

antialergi, antikarsinogen, antioksidan, dan melindungi pembuluh darah 

(Sabir, 2003). Karakteristik flavonoid yang terkandung dalam ekstrak etanol 

daun Plumeria accuminata Ait inilah yang berpotensi sebagai senyawa 

antibacterial alami yang mampu mempercepat proses penyembuhan luka 

gingival khususnya dalam fase inflamasi melalui pengamatan sel PMN 

(Polimorfonuclear). 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa ada pengaruh pemberian salep 

ekstrak etanol konsentrasi 10% daun P. accuminata Ait pada proses penyembuhan 

luka gingival tikus Sprague dawlery, ditunjukkan dengan nilai koefisien Kruskal 

Wallis sebesar 9,720 dengan signifikansi 0,021 (sig. < 0,05) dan jumlah sel PMN 

setelah diberi salep ekstrak etanol konsentrasi 10% daun P. accuminata Ait adalah 

sebagai berikut: perlakuan 7 hari, rata-rata sebanyak 8,67 sel PMN; perlakuan 5 

hari, rata-rata sebanyak 10,33 sel PMN; perlakuan 3 hari, rata-rata sebanyak 14,33 

sel PMN; dan perlakuan 1 hari, rata-rata sebanyak 12,67 sel PMN.  

Sebagai penutup dalam penelitian ini, peneliti dapat mengemukakan beberapa 

saran sebagai berikut:  

1. Bagi Peneliti Lain  

Hendaknya dapat dirumuskan formula konsentrasi ekstrak etanol daun P. 

accuminata Ait yang mampu memberikan efektifitas proses penyembuhan 

luka gingival yang terbaik.  

2. Bagi Praktisi Dokter Gigi  

Hasil penelitian ini dapat mendorong para praktisi untuk lebih mengenalkan 

obat-obat herbal dalam proses penyembuhan luka gingival mengingat efek 

samping yang lebih ringan dibandingkan dengan obat-obata farmakologis 

dengan kandungan senyawa kimiawinya. 
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